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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 
berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi 
statistika kelas VIII SMP yang valid. Dalam pengembangan ini menggunakan model 
4-D yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap Define (pendefenisian), tahap Design 
(perencanaan), tahap Develop (pengembangan), dan tahap Disermination 
(penyebaran). Tetapi dikarenakan situasi pandemi Covid-19 model pengembangan 
4-D yang dilakukan hanya sampai tiga tahapan saja, yaitu: tahap Define 
(pendefenisian), tahapi Design (perencanaan), dan tahap Develop 
(pengembangan). Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar 
validasi Silabus, RPP, dan LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik nontes berupa angket lembar validasi yang diberikan kepada tiga orang 
validator, yaitu dua orang dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan satu orang 
guru matematika SMP Negeri 1 Singingi. Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi Silabus sebesar 
88,71% dengan kategori isangat valid, untuk RPP sebesar 85,05% kategori sangati 
valid, dan untuk LKPD sebesar 86,85% kategori sangat valid. Berdasarkan penelitian 
pengembangan ini diperoleh perangkat pembelajaran denganimodel Problem 
Based Learnin ipada materi statistika kelas VIII SMP yang teruji kevalidannya. 

 

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of a syllabus, 
lesson plans (RPP), and student worksheets (LKPD) with a Problem Based Learning 
(PBL) model on valid statistical material for class VIII SMP. This development uses a 
4-D model consisting of four stages, namely the Define stage, the Design stage, the 
Develop stage, and the Disermination stage. However, due to the Covid-19 
pandemic situation, the 4-D development model was only carried out in three 
stages, namely: the Define stage (definition), the Design stage (planning), and the 
Develop stage (development). The data collection instruments used were syllabus, 
lesson plans, and LKPD validation sheets. The data collection technique used was a 
non-test technique in the form of a questionnaire validation sheet given to three 
validators, namely two lecturers of Mathematics Education FKIP UIR and one 
mathematics teacher at SMP Negeri 1 Singingi. The analysis technique used is 
descriptive analysis. From the results of the study, the results of the syllabus 
validation were 88.71% with a very valid category, for RPP of 85.05% very valid 
category, and for LKPD 86.85% very valid category. Based on this development 
research, it was obtained that a learning device using the Problem Based Learning 
model for statistical material for class VIII SMP was tested for validity. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah suatu program, dimana program ini melibatkan sejumlah komponen yang bekerja sama 
dalam sebuah proses untuk mencapai tujuan yang sudah dipogramkan. Sebagai sebuah program, pendidikan ialah 
aktivitas sadar dan sengaja yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. (UU RI, 2003) menyebutkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
supaya siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara. 

Pada dunia pendidikan terdapat beberapa macam bidang studi salah satuya ialah bidang studi matematika. 
Matematika ialah ilmu yang sangat krusial dan keberadaannya sangat diperlukan oleh ilmu-ilmu lain. Matematika 
adalah salah satu ilmu dasar yang  perannya sangat krusial pada dunia pendidikan dan merupakan sarana dalam 
membentuk siswa agar dapat berpikir secara ilmiah dan logis (Alvionita et al., 2019). Hal ini diatur oleh pemerintah 
dalam (Badan Standar Pendidikan Nasional, 2016) yang mengatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada seluruh siswa mulai dari Sekolah Dasar guna membekali mereka dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan dalam bekerja sama (Suripah & Sthephani, 2017). 

Pemberian pelajaran matematika disekolah mempunyai tujuan umum yaitu untuk mempersiapkan siswa 
agar mampu menghadapi perkembangan dunia dengan belajar bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional serta 
kritis (Sariningsih & Purwasih, 2017; Putri & Suripah, 2022). Agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai, maka 
dibutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat mendukung serta dapat meransang kreativitas siswa dalam 
memecahkan persoalan yang diberikan. (Kunandar, 2013) menyebutkan  bahwa suatu perencanaan yang 
digunakan pada poses pembelajaran disebut dengan perangkat pembelajaran. Oleh karenanya, setiap guru di 
satuan pendidikan berkewajiban untuk dapat menyusun perangkat pembelajaran secara lengkap dan sistematis 
supaya pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Alzaber et al., 2021). 

Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar berdasarkan (Permendikbud, 2016) 
meliputi silabus, penyusunan RPP, media pembelajaran, sumber belajar, dan LKPD. Dengan adanya perangkat 
pembelajaran dapat memudahkan guru dan siswa dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dikelas. Perangkat 
pembelajaran juga penting untuk dikembangkan secara berkala menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. 
Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang berkualitas serta bisa digunakan 
untuk memecahkan persoalan pembelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat (Widyanti et al., 2021) yang 
mengatakan bahwa kualitas pembelajaran yang dilakukan bisa dilihat dari kualitas perangkat pembelajaran yang 
dipakai oleh guru, oleh karena itu perlu untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang baik dan berkualitas. 
Oleh karena itu guru dituntut untuk mampu membuat dan menggunakan perangkat pembelajaran dengan model, 
metode, strategi atau cara yang dapat membuat siswanya mampu menguasai pelajaran dengan baik dan berperan 
aktif dalam pembelajaran. 

Dari wawancara yang dilakukan bersama guru matematika SMPN 1 Singingi, didapat beberapa informasi 
sebagai berikut; 1) RPP yang digunakan belum menyertakan model pembelajaran tertentu. Dalam pembelajaran 
peserta didik tidak berperan aktif dalam pembelajaran, hanya beberapa saja yang aktif. Ini dinilai kurang sesuai 
dengan kurikulum 2013 yang digunakan yang mana pada kurikulum ini menuntut peserta didik untuk berperan 
aktif dalam dalam pembelajaran. 2) LKPD yang digunakan bukan LKPD yang dirancang sendiri oleh guru melainkan 
masih menggunakan LKPD yang diperoleh dari percetakan atau penerbit. LKPD tersebut hanya berisi penjelasan 
singkat dan soa-soal saja sehingga membuat peserta didik kurang paham bagaimana cara untuk menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Selain itu LKPD tersebut juga tidak berwarna yang membuat siswa kurang tertarik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk mengatasinya diperlukan perangkat dengan model yang bisa 
menarik minat serta membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran dan tentunya sesuai juga dengan 
kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. Pilar dari pembelajaran kurikulum 2013 salah satunya ialah 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, 
2014)Terdapat tiga model pembelajaran yang disarankan untuk digunakan dalam kurikulum 2013 yaitu 
pembelajaran berbasis masalah, pembelajran penemuan dan pembelajaran berbasis proyek (Kosasih, 2018). Disini 
peneliti memilih untuk menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Model Pembelajaran berbasis 
masalah sering juga disebut dengan Problem Based Learning (PBL). 
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PBL ialah salah satu model pebelajaran yang dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis serta pemecahan suatu persoalan (Zetriuslita & Ariawan, 2020). Adapun pendapat lain mengatakan 
PBL merupakan model pembelajaran, yang mana sejak awal siswa sudah dihadapkan dengan suatu persoalan dan 
diikuti dengan proses,pencarian iinformasi yang bersifat studenttcentered (Suprihatiningrum, 2013). Siswa dituntut 
bisa menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan kehidupan nyata sehingga mereka dapat membangun 
pemahaman sendiri. Siswaaakannbelajar imengeksplorasi, mengolah dan menggunakan potensii serta 
pengetahuan dalam dirinya guna menyelesaikan persoalan semaksimal mungkin. Dengan begitu siswa akan bisa 
memahami konsep atau materi berkat pengalaman yang diperoleh pada saat menyelesaikan persoalan yang 
diberikan. Selain itu PBL juga berperan aktif dalam meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep serta sikap 
peserta didik (Zetriuslita & Andrian, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas penelitiakan mengembangkan perangkat pembelajaran matematika yang berupa 
RPP dan LKPD dengan model PBLi dengan judul Pengembangani Perangkati Pembelajaran dengan Model iProblem 
Based Learningi pada Materii Statistika Kelasi VIII iSMP sebagai upaya untuk memecahkan persoalan - persoalan 
dalam pembelajaran matematika.  

METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (ResearchiandiiDevelopment). Pada penelitian 
ini model yang digunakan ialah model 4-D. Sesuai dengan namanya pengembangan dengan model 4D memiliki 4 
tahapan, yaitu: Defineiii(Pendefenisian), Designiii(Perencanaan), Developiii(Pengembangan)iiidaniiiDisseminate 
(Penyebaran) (Trianto, 2012). Namun dikarekanan pandemi yang saat ini melanda maka penelitian hanya 
dilakukan sampai tahap Develop (pengembangan saja). Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Singingi pada 
tahunajaran 2020/2021 dengan subjek dari penelitiannya ialah perangkat pembelajarani berupa iSilabus, RPPidan 
LKPD. Prosedur penelitian ini diawali dengan tahap Define (pendefenisian). Tahap ini diawali dnegan kegiatan 
analisis awal akhir yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah mendasar yang dibutuhkan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran. Masalah mendasar yang terjadi adalah RPP yang digunakan belum 
memuat model pembelajaran tertentu dan LKPD yang digunakan berupa hasil dari percetakan dan bukan 
dirancang oleh guru. Selain itu peserta didik juga belum berperan aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya dilakukan 
analisis peserta didik. Perangkat yang dikembangkan akan digunakan pada peserta didik kelas VIII SMP yang mana 
berdasarkan teori kognitif Piaget anak pada usia ini berada pada tahap operasional formal dimana pada tahap ini 
seorang anak sudah mampu untuk berpikir secara abstrak, merumuskan hipotesis, memecahkan masalah, 
membuat keputusan dan gagasan-gagasan dengan profesional. Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 
VIII SMP sudah mampu berpikir secara logis, menganalisa permasalahan yang diberikan, serta mampu beradaptasi 
dengan model pembelajaran yang beragam. Kemudian dilanjutkan dengan analisis tugas, ini beertujuan untuk 
mengetahui kompetensi apa yang harus dikuasai peserta didik, kemudian merinci materi pembelajaran yang 
disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk garis besarnya. Dilanjutkan dengan analisis konsep yang bertujuan 
menentukan isi dan materi pelajaran yang dibutuhkan. Ini berupa peta konsep. Terakhir analisis tujuan. Acuan yang 
digunakan dalam merumuskan tujuan pembelajaran adalah Indikator Pencapaian Kompetensi. Selanjutnya tahap 
Design (Perancangan) yang mana tahap ini dilakukan pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal. 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD). Dimana RPP akan dirancang berdasarkan berdasarkan silabus dan LKPD dirancang 
berdasarkan RPP. Terakhir tahap Develop (Pengembangan) yang mana pada tahap ini, perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan akan diberikan kepada validator untuk kemudian divalidasi oleh tiga orang validator. 
Validator terdiri dari dua orang dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu orang guru matematika SMP 
Negeri 1 Singingi. Setiap validator memakukan penilaian terhadap satu silabus, tiga RPP dan tiga LKPD. Berikut saran 
dan revisi serta hasil validasi dari validator. 

Data dikumpulkan menggunakan cara memberikan perangkat yang telah dikembangkan beserta lembar 
validasi kepada masing-masing validator. Untuk analisis data digunakan analisis deskriptif yang mana 
mendeskripsikan validitasi perangkati yang dikembangkan. Berikut rumus yang digunakan untuk menganalisis 
tingkat validitas(Instrumen Perangkat Pembelajaran., n.d.) : 
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𝑉𝑎1 =
𝑇𝑠𝑒
𝑇𝑠ℎ

× 100% 

𝑉𝑎2 =
𝑇𝑠𝑒
𝑇𝑠ℎ

× 100% 

𝑉𝑎3 =
𝑇𝑠𝑒
𝑇𝑠ℎ

× 100% 

𝑉 =
𝑉𝑎1 + 𝑉𝑎2 + 𝑉𝑎3

3
= ⋯% 

Keterangan : 
V   = Validitasiigabungani 
𝑉𝑎1 = Validitas ahli 1 
𝑉𝑎2 = Validitas ahli 2 
𝑉𝑎3 = Validitas ahli 3 
𝑇𝑠ℎ = Skor maksimal  total yang diharapkan 
𝑇𝑠𝑒 = Skor empiris total 
 

Tabel 1. Kriteria ValiditasiSilabus,iiRPP dan iLKPD 
No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
1 85,01% - 100% Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 
2 70,01% - 85,00% Cukup Valid, dapat digunakan namun perlu direvisi 
3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu direvisi besar 
4 01,00% - 50,00% Tidak valid, tidak dapat dipergunakan 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh hasiliisebagaiiiberikut: 
 

Tabel 2.iHasiliValidasiiSilabus Berdasarkan Aspeki 
iAspek yangi 

iDinilaii 
Persentase 

Validitas (%) 
iRata-ratai 

Validitas (%) 
Tingkat 
Validitas 

Aspek Identitas 100 100 Sangat Valid 
Aspek Isi 83,33 83,33 Cukup Valid 
Aspek Konstruk 85,41 85,41 Sangat Valid 
Aspek Teknik 86,10 86,10 Sangat Valid 

 
Dari tabel diatas, dapat dilihat perolehan skor tertinggi berdasarkan penilaian oleh tiga orang validator 

terdapat pada aspek identitas dengan skor 100% kategori sangat valid sedangkan skor terendah terdapat ada aspek 
isi dengan skor 83,33% kategori cukup valid. 

 
Tabel 3.  Hasil Validasi Silabus Secara Keseluruhan 

iPersentase Validitasi(%)i iRata-ratai 
Validitas (%) 

iTingkat Validitasi 
iV1i iV2i iV3i 

84,89 89,58 91,66 88,71 Sangat Validi 
iRata-rata Total (%)i i88,71i Sangat Validi 

 
Dari tabel diatas, diperoleh hasil validasi silabus sebesar 88,71% dengan kategori sangat valid. 
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iTabel 4.iHasil ValidasiiRPPiBerdasarkan Aspeki 

Aspek yang Dinilai 
Persentase validitas (%) 

Rata-rata (%) Tingkat Validitas 
RPP-1 RPP-2 RPP-3 

Aspek Identitas i100i i100i i100i i100i iSangat Validi 
AspekiIndikator dani 
Tujuan Pembelajaran 

81,25 77,08 77,08 78,47 Cukup Valid 

Aspek Materi 86,11 86,11 86,11 86,11 Sangat Valid 
Aspek Pemilihan 
Pendekatan dan 
Model Pembelajaran 

77,77 77,77 77,77 77,77 Cukup Valid 

Aspek Kegiatan 
Pembelajaran 

i83,33i i83,33i i83,33i i83,33i iCukup Validi 

Aspek Sumber 
Belajar 

86,10 86,10 86,10 86,10 iSangat Validi 

Aspek Penilaiani i81,25i i81,25i i81,25i i81,25i iCukup Validi 
Aspek Bahasa 87,5 87,5 87,5 87,5 Sangat Valid 

 
Tabel 5. Hasil Validasi RPP Secara Keseluruhan 

RPP 
Persentase Validitas (%) 

Rata-rata (%) Tingkat Validitas 
V1 V2 V3 

RPP-1 82,81 86,19 87,23 85,41 Sangat Valid 
RPP-2 81,24 86,19 87,23 84,88 Cukup Valid 
RPP-3 81,24 86,19 87,23 84,88 Cukup Valid 

Rata-rata Total (%) 85,05 Sangat Valid 

 
Dari tabel diatas, dapat dilihat perolehan skor tertinggi berdasarkan penilaian oleh tiga orang validator 

terdapat pada aspek identitas dengan skor 100% kategori sangat valid sedangkan skor terendah terdapat ada aspek 
pemilihan pendekatan dan model pembelajaran dengan skor 77,77% kategori cukup valid. Untuk rata-rata validasi 
secara keseluruhan diperoleh skor sebesar 85,05% dengan kategori sangat valid. 

 
Tabel 6. HasiliValidasiiLKPDiBerdasarkaniAspek 

Aspek yang Dinilai 
Persentase Validitas (%) 

Rata-rata (%) Tingkat Validitas 
iLKPD-1i iLKPD-2i iLKPD-3i 

Aspek Penyajian 100 100 100 100 Sangat Valid 
Aspek Penyajian 85,71 85,71 85,71 85,71 Sangat Valid 
Aspek Materi 83,33 83,33 83,33 83,33 Cukup Valid 
Aspek Bahasa 85,41 85,41 85,41 85,41 Sangat Valid 
Aspek Isi 83,33 83,33 83,33 83,33 iCukup Validi 
Aspek Tmpilan i83,33i i83,33i i83,33i i83,33i iCukup Validi 

 
Tabel 7. HasiliValidasiiLKPDiSecara Keseluruhan 

LKPD 
iPersentase Validitas (%)i 

iRata-rata (%)i iTingkat Validitasi 
V1 V2 V3 

LKPD-1 80,35 88,66 91,54 86,85 Sangat Valid 
LKPD-2 80,35 88,66 91,54 86,85 Sangat Valid 
LKPD-3 80,35 88,66 91,54 86,85 Sangat Valid 

Rata-rata Total (%) 86,85 Sangat Valid 

 
Dari Tabel di atas, dapat dilihat perolehan skor tertinggi berdasarkan penilaian oleh tiga orang validator 

terdapat pada aspek identitas dengan skor 100% kategori sangat valid sedangkan skor terendah terdapat ada aspek 
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materi dengan skor 83.33% kategori cukup valid. Untuk rata-rata validasi secara keseluruhan diperoleh skor sebesar 
86.85% dengan kategori sangat valid. 

PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan menggunakan model 4-D yang mana dalam penelitiannya mengembangkan 
produk perangkat pembelajaran berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD). 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning  ini ternyata 
sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dalam penelitian oleh (Ningsih, 2020) yang mana dalam 
penelitiannya “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 
Materi Matriks Kelas X SMK YABRI Pekanbaru” yang dimana hasil dari penelitian tersebut diperoleh hasil validasi 
RPP 81,25% dengan kategori cukup valid, hasil validasi LKPD 82,5% dengan kategori cukup valid. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan kembali perangkat 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan materi yang berbeda misal seperti hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh (Sari, 2020). Materi yang digunakan peneliti adalah materi Statistika kelas VIII 
SMP.Penelitian ini menggunakan model 4-D yang mana model ini memiliki 4 tahap. Namun diarenakan pandemi 
Covid-19 peneliti hanya dapat melakukan sampai tahapan ke tiga saja, yaitu define (pendefenisian), design 
(perencanaan), dan develop (pengembangan). 

Penenilian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based Learning pada materi Statistika kelas 
VIII SMP. Pada hasil validasi silabus diperoleh rata-rata penilainan keseluruhan Silabus dari ke tiga validator sebesar 
88,71% dengan kategori sangat valid. Adapun hasil dari analisis bersadarkan aspek, aspek identitas memiliki 
persentase tertinggi yaitu 100% dengan  kategori sangat valid sedangkan persentase terendah terdapat pada aspek 
isi yaitu 83,33% dengan kategori cukup valid. 

Untuk hasil validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperoleh rata-rata penilainan keseluruhan RPP 
dari ke tiga validator sebesar 85,05% dengan kategori sangat valid. Adapun hasil dari analisis bersadarkan aspek, 
aspek identitas memiliki persentase tertinggi yaitu 100% dengan  kategori sangat valid sedangkan persentase 
terendah terdapat pada aspek isi yaitu pemilihan pendekatan dan model pembelajaran yaitu 77,77% dengan 
kategori cukup valid. 

Sedangkan hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diperoleh rata-rata penilainan keseluruhan LKPD 
dari ke tiga validator sebesar 86,85% dengan kategori sangat valid. Adapun hasil dari analisis bersadarkan aspek, 
aspek penyajian memiliki persentase tertinggi yaitu 100% dengan  kategori sangat valid sedangkan persentase 
terendah terdapat pada aspek materi, aspek bahasa, dan aspek tampilan masing-masing yaitu 83,33% dengan 
kategori cukup valid. 

Hal ini membuktikan bahwa pengembangan perangkat pembelajaran yang dilaksanakan teruji kevaidannya 
dengan materi pelajaran yang berbeda seperti yang dilaksanakan oleh (Ningsih, 2020). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah telah dihasilkaniiperangkatiipembelajaraniidenganiimodeliiProblemi 
BasediiLearningii(PBL)iipada materi statistika kelas VIII SMP berupaiiSilabus,iiRencana PelaksanaaniiPembelajarani 
(RPP), LembariiKerjaiiPesertaiiDidikii(LKPD)iiyang teruji kevalidannya dan layak untuk digunakan. Berdasarkan hasil 
data yang diperoleh diketahui bahwa Silabus memperoleh skor rata-rataii88,71% kategoriiisangatiivalid, RPP 
memperolehiiskoriirata-rataii85,05% kategori sangat valid dan LKPDiimemperoleh iskor rata-rata 86,85% kategori 
sangatiiivalid. 
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